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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan kerja sama peserta didik kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) yang menggunakan model 4-D (four D model). Populasi penelitian
ini adalah peserta didik kelas X MAN Yogyakarta Il pada semester kedua tahun ajaran 2014/2015.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan tes. Teknik observasi
digunakan untuk mengetahui keterampilan kerja sama peserta didik. Aspek keterampilan kerja sama
yang diteliti adalah bekerja produktif, tanggung jawab dan fleksibilitas. Tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pokok bahasan Alat-Alat Optik
sebelum dan sesudah perlakuan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik peningkatan gain,
kemudian dilanjutkan dengan uji multivariate ( MANOVA). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:
blog sebagai media dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan keterampilan kerja sama peserta didik.

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, PjBL, keterampilan kerja sama, kemampuan
pemecahan masalah

The Development of Blog as Media in Project-Based Learning

Abstract

This study aims to: know the increase of student’s problem solving skills and teamwork
skills. The method used in this research was the Research and Development (R & D) using 4-D
models. The population of this experiment were students of class X MAN Yogyakarta Ill in the
second half of the school year 2014/2015. The data were collected through observation and test. The
Observation technique was used to determine the student cooperation. Aspects of cooperation skills
studied were working productively, responsibility and flexibility. The test was used to determine the
problem solving ability of students in the subject Optical Devices before and after treatment. Data
analysis technique used was the technique of the increase in gain scores, followed by multivariate test
(MANOVA). These results indicate that: Blogs as a media-based learning PjBL can improve problem
solving and teamwork skills.

Keywords: development, learning devices, PjBL, teamwork skills, problem solving ability
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PENDAHULUAN

Dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
telah banyak digunakan oleh guru terutama
dalam mata pelajaran teknis seperti pelajaran
komputer.  Setelah  dilakukan  penelitian
ternyata pembelajaran ini sangat bergantung
dari pandangan subjektif guru. Pembelajaran
PjBL juga memiliki banyak keuntungan antara
lain  peserta didik dapat menerapkan
keterampilan praktis mereka dalam
pemrograman, serta terlibat dalam tim dan
untuk memahami beberapa kasus (Pucher &
Lehner, 2011, p.1561).

Penelitian menggunakan model ini
telah dilakukan oleh beberapa orang. Hasilnya
menunjukan pembelajaran PjBL merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang efisien
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
berbasis konstruktivis pada pembelajaran sains
dan guru disini mempunyai peranan yang
sangat erat kaitanya dalam memberikan
keterampilan dan pelatihan supaya penelitian
ini berhasil (Chanlin, 2008, p.55), selain itu
mengatakan pembelajaran  PjBL dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik secara
langsung dalam bidang pendidikan teknologi
(Bagheri, 2013, p.15), pendidikan vokasi
(Zhang, 2013, p.724), Komputer (Lee &
Aiedah 2012, p.37), dalam pembelajaran
Bahasa  Inggris hasil  penelitianya
menunjukkan  adanya perbedaan  yang
signifikan antara nilai sikap kelompok
percobaan dan kelompok kontrol. Di sisi lain,
pembelajaran PjBL lebih efektif dalam
mengembangkan nilai akademik peserta didik
dan pada akhir penelitian, terungkap bahwa
peserta didik yang menggunakan pembelajaran
berbasis PjBL lebih berhasil dan memiliki
tingkat sikap yang lebih tinggi terhadap
pelajaran dibandingkan dengan peserta didik
yang menggunakan pembelajaran biasa atau
konvensional.

Penelitian pada mata pelajaran Sains
telah dilakukan, penelitian ini mengamati
hasil belajar peserta didik berdasarkan
prestasi mereka, hal ini juga berkaitan dengan
perkembangan keterampilan dan kemampuan
untuk  mensisntesis dan  mengelaborasi
pengetahuan dan melibatkan peserta didik
dalam tugas eksplorasi ilmiah (Turgut, 2008,
pp.55-56). Sebelumnya juga telah dilakukan
penelitian mengenai pembelajaran PjBL

dalam pelajaran fisika, hasilnya menjelaskan
bahwa penggunaan pembelajaran PjBL efektif
digunakan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik
(Karina et al., 2012, p.1).

Dengan  adanya inovasi  model
pembelajaran diharapkan akan tercipta suasana
belajar aktif, mempermudah penguasaan
materi, peserta didik lebih kreatif dalam proses
pembelajaran, kritis dalam  menghadapi
persoalan, memiliki  keterampilan  sosial
diantaranya yaitu kemampuan berkolaborasi
atau kemampuan bekerja sama dan mencapai
hasil pembelajaran yang lebih optimal. Apabila
pembelajaran fisika dilakukan menggunakan
metode inovatif atau strategi pemecahan
masalah pasti peserta didik akan menganggap
fisika tidak sulit dan peserta didik akan lebih
bersemangat untuk mengerjakan soal (Taale,
2011, p.8). Salah satu model pembelajaran
yang cocok adalah model pembelajaran PjBL.

Pembelajaran PjBL sendiri merupakan
salah satu model pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan dan
keterampilan abad 21 salah satunya
kemampuan kolaborasi dan kemampuan
teknologi  (Miftari, 2013, p.52). Apalagi
kompetensi  keterampilan ~ yang  sangat
diperlukan pada saat ini adalah kompetensi
keterampilan  abad ke-21.  Kompetensi
keterampilan yang harus dimiliki lulusan
dikenal sebagai keterampilan abad ke-21 yaitu
sebagai berikut: (a) ways of thinking (berpikir
kreatif ~dan  Inovatif, Berpikir  Kkritis,
Memecahkan masalah dan keterampilan
metakognisi)  (b) ways of working
(Bekomonikasi, berkolaborasi dan bekerja
sama) (c) tools for working (Literasi
Informasi: Informasi teknologi and literasi
komunikasi) (d) living in the world
(Kehidupan dan berkarir:  Personal dan
tanggung jawab sosial). Oleh karena itu,
pembelajaran pada saat ini hendaknya dapat
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21
seperti keterampilan berpikir, berkomunikasi
dan berkolaborasi (Binkley et al., 2012, pp.13-
36).

Dalam penerapan kurikulum 2013 guru
harus mencapai kompetensi inti yang
diinginkan  diantaranya adalah  memiliki
keterampilan  dalam  mengajar  dengan
menerapkan model pembelajaran  PjBL.
Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran
berpusat pada peserta didik (Kementerian
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Pendidikan &Kebudayaan, 2013, pp.3-4).
PjBL merupakan pembelajaran yang sangat
baik dilakukan oleh peserta didik karena
dalam pembelajaran ini peserta didik
mendapatkan beberapa keterampilan.
Keterampilan ini yaitu membangun dan
meningkatkan  pengetahuan, kemampuan
pemecahan masalah, sistem berpikir dan
kemampuan berkomunikasi dan pembelajaran
ini sesuai dengan apa yang di harapkan dalam
pembelajaran abad 21 yang menekankan
pembelajaran kepada peserta didik (Baker et
al., 2011, p.1).

Berdasarkan beberapa hal yang telah
dipaparkan diatas menunjukan  bahwa
pembelajaran yang efektif digunakan adalah
pembelajaran  PjBL, apalagi  sekarang
keterampilan yang digunakan harus sesuai
dengan keterampilan abad 21. Keterampilan
ini harus dimiliki oleh peserta didik, salah
satunya dalah keterampilan memecahkan
masalah dan keterampilan kerja sama.
Pembelajaran yang diajarkan di kelas
biasanya bermula dari hal-hal sederhana yang
ada di sekitar kita dan dalam memecahkan
permasalahan tersebut biasanya ada diskusi
antara teman yang satu dengan yang lainya.
Salah satu pelajaran yang menerapkan
pemecahan masalah dalam pembelajaranya
adalah pelajaran kimia (Temel, 2012, p.55),
untuk itu dalam pelajaran fisika juga
diperlukan kemampuan dalam memecahkan
masalah.

Pembelajaran PjBl juga menekankan
kepada keterampilan teknologi. apalagi zaman
sekarang penggunaaan internet dan gadget
yang semakin canggih lebih memudahkan
peserta didik dalam mengakses internet.
PjBL pada pembelajaran fisika yang didukung
oleh penggunaan komputer yang
disambungkan  dengan internet  belum
dilakukan. Sebenarnya, pembelajaran yang
menggunakan bantuan internet dan komputer
sudah  digunakan contohnya  adalah
pembelajaran yang berbasis digital dan
hasilnya membuktikan bahwa pembelajaran
ini secara efektif dapat meningkatkan ilmu
pengetahuan, motivasi belajar, kompetensi
pemecahan masalah, dan prestasi belajar
peserta didik (Hung, 2012, p.368). Hal tersebut
sejalan dengan Kurniawati, A., & Suryadarma,
I (2015) yang mengatakan bahwa media

pembelajaran berbantuan komputer layak
digunakan sebagai media dalam pembelajaran.

Jofan (2012) telah  membuktikan
mengenai pembelajaran biologi yang berbasis
Blog, sebelum menggunakan pembelajaran
berbasis blog ini peserta didik dalam
pembelajaran sudah menggunakan bantuan
komputer tetapi hanya sebatas pada power
point dan textbook. Hasilnya menjelaskan
bahwa blog dapat meningkatkan hasil belajar
dan motivasi peserta didik. Materi pelajaran
fisika yang dapat diajarkan  dengan
pembelajaran PjBl adalah materi yang
memungkinkan peserta  didik  dapat
melakukan untuk mempelajari fakta-fakta atau
konsep-konsep melalui kegiatan pengamatan,
observasi dan percobaan secara langsung.
Salah satunya adalah materi alat-alat optik.
Proses pembelajaran materi alat-alat optik
dapat mengajarkan fisika sebagai aspek
proses, sikap dan juga produk. Secara umum
tujuan pembelajaran materi alat-alat optik
adalah peserta didik dapat mempelajari fakta-
fakta atau  konsep-konsep, = memahami
pelajaran dengan cara membuat alat
sederhana agar peserta didik dapat belajar
secara langsung.

penelitian ini adalah penelitian yang
pengembangan pembelajaran blog sebagai
media pembelajaran berbasis PjBL dengan
tujuan : (1) mengetahui karakteristik blog
untuk pembelajaran fisika berbasis PjBL; (2)
mengetahui  kriteria  kualitas  perangkat
pembelajaran fisika berbasis PjBL; serta (3)
mengetahui  peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan keterampilan kerja
sama peserta didik

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  menggunakan
metode research and development (R&D)
yang menggunakan model 4-D (four D model)
yaitu  Define, Design, Develop, and
Disseminate atau diartikan menjadi Model 4-P,
yaitu Pendefinisian, Perancangan,
Pengembangan, dan penyebaran (Thiagarajan,
Sammel, 1974, p.5). Produk pengembangan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran berbasis PjBL yang
menggunakan blog sebagai media
pembelajaranya.

Waktu dan Tempat Penelitian
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Uji coba terbatas dilaksanakan di MAN
Yogyakarta Il dari tanggal 6— 18 April 2015.
Uji coba lapangan dilaksanakan di MAN
Yogyakarta Il dari tanggal 28 April — 26 Mei
2015.

Target/Subjek Penelitian

Subjek uji coba produk perangkat
pembelajaran berbasis PjBL yang
menggunakan blog sebagai media dalam
pembelajaranya adalah peserta didik SMA
kelas X semester genap tahun pelajaran
2014/2015. Subjek coba dipilih secara cluster
random sampling berdasarkan skor pre-test
dan dibagi menjadi dua yaitu subjek uji coba
terbatas dan uji coba lapangan. Subjek uji coba
terbatas menggunakan kelas XI MAN
Yogyakarta 11l yang berjumlah 6 peserta didik.
Subjek uji coba lapangan menggunakan kelas
X MIA 3 dan MIA 4 MAN Yogyakarta IlI,
masing-masing berjumlah 25 dan 25 peserta
didik.

Prosedur Penelitian

Pengembangan pembelajaran ini
dilakukan menggunakan model 4D  yang
diadopsi dari Thiagarajan et al., (1974, p.5).
Prosedur pengembangan performance
assessment meliputi (1) define (pendefinisian),
(2) design (perencanaan), (3) develop
(pengembangan), dan (4)  disseminate
(penyebarluasan)  Tahapan pengembangan
dijelaskan secara rinci pada Gambar 1.

Tahap Pendefinisian
Tahap Pra Penelitian a. Al

@

Tahap pengembangan \

{ Uji Coba dan Revisi 1
l

Uji Coba Terbatas

Tahap perancangan
Pemilihan  format  berdasarkan  ktiteria  peranglat
Desain \u1I|J(||| gkat pembelajaran ‘

PRODUK AKHIR <l|]

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Fisika Berbasis PjBL
dengan Memanfaatkan Blog
Sebagai Media PembelajaranUntuk
SMA Kelas X Berdasarkan Model
4-D.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-
cara yang digunakan secara tepat untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara, angket,
observasi, dan soal. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data meliputi: pedoman
wawancara, lembar angket, lembar observasi,
dan soal essay.

Wawancara  pada  penelitian  ini
digunakan sebagai teknik pengumpulan data
ketika analisis awal-akhir untuk menemukan
permasalahan dan urgensi terhadap produk
yang harus dikembangkan. Instrumen yang
digunakan berupa pedoman wawancara terkait
perangkat pembelajaran fisika Kurikulum 2013
di MAN Yogyakarta Il1.

Angket pada penelitian ini merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pernyataan tertulis kepada peserta
didik untuk mendapatkan informasi. Angket
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dalam hal ini digunakan untuk memperoleh
data pada saat validasi produk hasil
pengembangan. Instrumen yang digunakan
berupa lembar angket.

Observasi dalam penelitian ini sebagai
teknik pengumpulan data melalui proses
pengamatan  terhadap  komponen/variabel
penelitian. Teknik observasi ini digunakan
untuk mengobservasi keterampilan kerja sama
dan keterlaksanaan pembelajaran PjBL
Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi.

Teknik Analisis Data

Data  penelitian  dianalisis  dan
dideskripsikan  supaya mudah dipahami.
Validitas perangkat pembelajaran dianalisis
dengan menghitung skor rata-rata tiap
komponen menggunakan:

_ X
g XX
n
Keterangan:
X = skor rata-rata
>, X = jumlah skor

n = jumlah penilai

Peningkatan hasil belajar ranah kognitif
dan keterampilan kerja sama dianalisis dengan

gain standar.
skor posttest — skor pretest

Gain standar = skor maksimum — skor pretest
Setelah diketahui gain score —nya maka skor
tersebut dikonversi ke dalam bentuk deskriptif
dengan ketentuan yang tersaji pada Tabel 1
(Hake, 1999, p.1).
Tabel 1. Kriteria Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan keterampilan kerja

sama
Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran blog berbasis PjBL. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berupa
Blog, RPP, LKPD, Buku Pegangan Guru,
Buku Pegangan Peserta Didik.

Pembelajaran  berbasis PjBl  yang
menggunakan blog sebagai media
pembelajarannya telah dikembangkan dan
divalidasikan kepada 2 orang dosen ahli. Data
hasil validasi terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi dari Dosen Ahli

No Perangkat Yang Divalidasi
RPP LKPD BPG BPD TKPM KKS
1 3 3 3 3 3 3
2 3.65 3.7 3.8 3.62 35 4
Rata- 333 3.35 34 331 325 35
rata

Ketera Baik Baik Baik Baik Baik Baik
ngan

Tabel 2. menunjukkan nilai validasi dari
dua orang ahli. Berdasarkan hasil tersebut
dapat  disimpulkan bahwa  perangkat
pembelajaran yang dihasilkan termasuk dalam
kategori  baik. Berikut adalah gambar
perangkat pembelajaran dari sebelum revisi
dan sesudah revisi.

Perbaikan produk blog antara sebelum dan sesudah dikembangkan terdapat pada Gambar 2.

Sebelum Revisi
Tulisan pada blog_] hendaknya diperjelas

N 1 -
Gambar 2. Saran dan Perbaikan Produk Blog

Sesudah Revisi

Tulisan pada blog sudah diperjelas
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Perbaikan produk RPP antara sebelum dan sesudah dikembangkan terdapat pada Gambar 3.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pengerjaan proyek dibuat pada satu kali | Pengerjaan proyek dibuat pada pada setiap
pertemuan dan dibuat dirumah selama 2 | pertemuan sesuai dengan materi yang diajarkan

minggu
2. Kegiatan Inti

3. Kegiatan Ing a. Mengamati
2. Mengaman

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar
Guru meminta peserta didik untuk mengamat gambar bagian bagian mata dan gambar pemanfaatan tup.
matadanb. rta gambar up -

b. Menanya Guru membuka kesempatan kepada perta didik untuk

Guru membuka kesempatan kepada pernta didik untuk bertanya mengenai gambar tersebut. Guru membimbing
bertanyamengenai gambar tersebut. Guru membimbing peserta didik untuk mengajukan aan  secara

peserta di untuk mengajukan pertanvaan secara i CoRalE et maxa*
mandini Contoh: “bagaimanakah cara kena mata?”. e “Desamiah ez
Mencoba Eksperimen eksplorasi b pgas <P =2 imen/ekspl ke - - :
o uru membagi peserta dalam kelompok kecil,
”Zﬁ::: e SO dakem Sleomok Xek So dan diberi tugas untuk mencari informasi mengenai
e cara kerja mata dan lup. Guru juga mengarahkan

danlup peserta
d:d:k dapn teribat aktif dalam bekerja secara | 100 menit ::f;;;::{d': d‘apfx = 1::2'!:::“ d‘:’:r‘:’;::ﬁ?;; ——

agar tidak dari tugas vang
eserta didik dibagi kedalam kelompok kecil, 2) Peserta didik vang sudah dikelompokan s

diberi tugas untuk membuat alat-alat . | bersama-sama = mengetiakan LKPD vang  telah

berhubungan dengan alat-alat optic seperti’ veltor | diberikan oleh guru dan membuat proyek yang

sederhana. mikroskop Lamaa dan teleskop™. Dan | terkait dengan mata (membuat kartu saellen) dan lup
it 2 da peserta didik cmbuat lup sederhana)

da

Menanya

n
n

untuk menyelesaikan proyek e el iy juga

mengxnh)mnpeserudzdﬂcdzpzuerhbzlxkurdahm 1) Peserta didik diminta untuk menganalisis dan

mendiskusikan cara kerja mata dan lup secara
berkelompok. Peserta dxdxk ,uga mendiskusikan

4 atau dan
1) Peserta didik diminta untuk menganalisis dan berakomodasi maksimum 'pad.a lup
cara kerja mata dan lup secara 2) Peserta didik diminta untuk xnensa.nalms hasil kexja

mereka dalam

basll _karya vang 1

Gambar 3. Saran dan Perbalkan Produk RPP
Perbaikan produk LKPD antara sebelum dan sesudah dikembangkan terdapat pada Gambar 4.

Sebelum Revisi Sesudah Reuvisi
Pada bagian alat dan bahan tidak dituliskan alat | Pada bagian alat dan bahan serta tujuan

dan bahan secara terpisah sudah digabung menjadi satu

Gambar 4. Saran dan Perbaikan Produk LKPD

Perbaikan produk Buku Guru antara sebelum dan sesudah dikembangkan terdapat pada Gambar 5.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Pada gambar pembentukan bayangan pada | Pada gambar pembentukan bayangan pada
retina gambarnya seharusnya terballk retina gambarnya sudah benar.

Gambar 5. Saran dan Perbaikan Produk Buku Guru
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Perbaikan produk Buku Peserta Didik antara sebelum dan sesudah dikembangkan terdapat pada

Gambar 6.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

gambar yang lebih lengkap.

Pada gambar bagian mata belum disajikan

Pada gambar bagian mata sudah lengkap.

Gambar 6. Saran dan Perbaikan Produk Buku Peserta Didik

Perangkat pembelajaran dan blog
yang  sudah  divalidasi, kemudian
mendapatkan  kritik dan saran vyaitu
perbaikan pada pilihan jawaban dan
rumusan pada beberapa soal. Setelah
divalidasikan dan direvisi, soal tersebut
diuji coba empiris kepada 30 peserta didik
kelas XI MAN Yogyakarta Ill. Berdasarkan
hasil analisis soal, 5 mengalami revisi,
sehingga soal yang dapat digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar ranah
kognitif sebanyak 5 soal. Setelah
dilaksanakan  uji  empiris  kemudian
dilanjutkan dengan uji coba terbatas. Hasil
uji coba terbatas menunjukan hasil yang
baik, sehingga penelitian ini dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji
coba lapangan.

Uji coba lapangan yang dilakukan
terhadap blog dan perangkat pembelajaran
tidak mengalami perbaikan. Hal tersebut
menunjukan bahwa perangkat pembelajaran
dan blog vyang dikembangkan layak
digunakan. Perangkat pembelajaran dan
blog ini dapat digunakan oleh peserta didik
untuk belajar. Hasil uji coba lapangan yang
dilakukan menunjukan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memiliki
kriteria kualitas yang baik. Berikut adalah
respon peserta didkterhadap perngkat
pembelajaran PjBL yang menggunkan blog
sebagaia media pembelajaranya.

Respon Peserta Didik terhadap Proses
Pembelajaran

Data skor respon peserat didik
terhadap proses pembelajaran yang meliputi
aspek  penerapan RPP,  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan
peningkatan keterampilan kerja sama
peserta didik ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Skor Respon Peserta Didik
terhadap Proses Pembelajaran pada Uji

Coba Lapangan
No. Aspek yang dinilai skor
1 Penerapan RPP 16,00
2  Peningkatan keterampilan 26,44
kerja sama

3 Peningkatan kemampuan 13,08

pemecahan masalah
Skor Total 55,52

Berdasarkan hasil konversi skor
menjadi skala lima, maka hasil penilaian
respon peserta didik terhadap proses
pembelajaran untuk aspek penerapan RPP,
aspek pengembangan keterampilan kerja
sama dan aspek pengembangan kemampuan
pemecahan masalah rata-rata memiliki
kategori sangat baik. Diagram batang hasil
respon peserta didik terhadap pembelajaran
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Data skor respon peserta didik terhadap
BPD disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Skor Respon Peserta Didik
terhadap BPD Uji Coba Lapangan

Gambar 7. Grafik Hasil Respon Peserta
Didik terhadap Proses
Pembelajaran pada Uji Coba
Lapangan

Respon Peserta Didik terhadap LKPD
Data skor respon peserta didik terhadap
LKPD disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Skor Respon Peserta Didik
terhadap LKPD Uji Coba Lapangan

No Aspek yang dinilai Skor

1  Struktur Isi Buku Pedoman 13,36
Guru

2  Organisasi Penulisan Buku 13,40
Guru

3 Bahasa 16,68

Skor Total 43,40

No Aspek yang dinilai Skor
1 Sistematika Penulisan 3,52
2 Tampilan 10,20
3 Konten 20,16

Skor Total 33,90

Data hasil penilaian LKPD yang berupa
skor tersebut kemudian dikonversi menjadi
skala lima. Diagram batang respon peserta
didik terhadap LKPD ditunjukkan pada

Gambar 8.
25
20
c
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S
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» 5
ol |
Sistematika Tampilan Konten
Penulisan
Aspek LKPD

Gambar 8. Grafik Hasil Respon Peserta
Didik terhadap LKPD pada Uji
Coba Lapangan

Respon terhadap Buku Peserta Didik
(BPD)

Hasil analisis respon peserta didik
terhadap BPD menggambarkan bahwa
peserta didik menanggapi dengan sangat
baik. Diagram batang hasil respon peserta
didik terhadap buku peserta didik
ditunjukkan pada Gambar 9.

20
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10 A

Skor Penilaian

Struktur isi  Organisasi  Kebahasaan
buku Penulisan
Buku

Aspek BPD

Gambar 9. Grafik Hasil Respon Peserta
Didik terhadap BPD pada Uji
Coba Lapangan

Hasil Respon Peserta Didik terhadap Blog
Rekapitulasi hasil respon peserta didik
terhadap blog ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Skor Rata-Rata Respon Peserta
Didik terhadap Blog Pada Uji Coba

Lapangan
No Aspek Skor
1 Home 43,33
2 Apersepsi 6,67
3 Materi Optik 18,50
4 Perangkat Pembelajaran 20,17
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Hasil analisisi respon peserta didik
terhadap Blog menggambarkan bahwa

menghargai kepada teman atau tim. Adapun
hasil validasinya dapat dilihat pada Tabel 2.

peserta didik menanggapi dengan sangat Perangkat pembelajaran yang
baik. Diagram batang hasil respon peserta dikembangkan dinyatakan valid
didik terhadap blog ditunjukkan pada berdasarkan expert judgement. Tahap

Gambar 10. berikutnya adalah di implementasikan
dalam pembelajaran di MAN Yogyakarta

50 111 dengan menggunakan blog sebagi media

45 pembelajaranya. Blog digunakan  pada
ng kelas eksperimen, di sini peserta didik
E 30 diminta  untuk  mendownload  atau
3 25 - mengunduh buku peserta didik untuk
8 ig dipelajari dan digunakan sebagai panduan
“ 10 ] dalam pembelajaran dan untuk menilai
g- | I E apakah blog yang digunakan efektif apa

tidak untuk digunakan dalam pembelajaran.
Buku peserta didik dapat diunduh di alamat
https://catatanpejuangfisika.wordpress.com

Isi blog tersebut terdapat materi-materi
yang dapat digunakan sebagai salah satu
sumber dalam mengerjakan soal-soal yang

Peningkatan  keterampilan  kerja diberikan.

sama diobservasi menggunakan instrumen Hasil keterlaksanaan pembelajaran
lembar observasi. Keterampilan kerja sama PjBL yang telah berlangsung menunjukan
peserta didik yang diobservasi adalah ketika bahwa blog yang berisi materi-materi yang
peserta  didik melakukan  percobaan dapat digunakan sebagai salah satu sumber
pembuatan  alat-alat optik sederhana. dalam belajar bagi peserta didik. Hasil

Home Apesepsi Materi Proyek
Pembelajaran

Aspek Blog

Gambar 10. Grafik Hasil Respon Peserta
Didik terhadap Blog

Indikator keterampilan kerja sama yang
diukur meliputi: Berkontribusi secara aktif
di dalam kelompok, Bekerja secara kolegial

dengan berbagai tipe orang, Sikap
bertanggung jawab  bersama  untuk
menyelesaikan ~ proyek  atau  tugas

kelompok, Mengelola proyek: Perencanaan;
pelaksanaan ; dan evaluasi proyek atau
tugas kelompok, Menunjukkan sikap mau
bekerja sama, menerima saran dan
keputusan bersama, Menunjukkan sikap

respon peserta didik terhadap blog dan
perangkat pembelajaran menunjukan hasil
yang baik dan mampu meningkatkan hasil
belajar ranah kognitif. Setelah dilkukan
penelitian hasilnya menunjukkan bahwa
pembelajaran  blog  sebagai  media
pembelajran dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kerja
sama peseta didik. Hal ini ditunjukkan
dengan data kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kels kontrol dan kelas

eksperimen yang terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Kontrol Eksperimen

Pretest Postest ~ Gain Pretest Postest Gain

1 Perumusan Masalah 1,82 2,63 0,40 1,98 2,65 0,38
2 Merumuskan Hipotesis 1,93 2,60 0,37 2,03 2,68 0,39
3 Mengumpulkan Data 1,38 2,10 0,28 2,09 2,76 0,41
4 Menguji Hipotesis 1,54 2,34 0,34 2,18 2,85 0,44
5 Menganalisis 1,78 2,52 0,39 2,28 2,96 0,48
Rarata 1,69 2,44 0,36 2,11 2,78 0,42

Hal tersebut dapat diketahui dengan
membandingkan gain score kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Gain score kelas kontrol dan

kelas eksperimen masing-masing sebesar 0,36
dan 0,43. Berdasarkan kedua nilai gain score
kedua kelas tersebut, menunjukkan bahwa gain
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score  kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Peserta didik yang
berada pada kelas kontrol dan eksperimen
mengalami peningkatan hasil belajar ranah

kognitif pada kategori sedang tetapi nilai yang
dihasilkan lebih tinggi kelas eksperimen.
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada
Gambar 11.

3.5
3.0

m Mengidentifikasi Masalah

2.5

2.0
1.5 1
1.0 1
0.5 -
0.0 |

Skor Penilaian

Pretest | Postest
Kontrol |
Kelas

Pretest | Postest

Eksperimen |

® Mengumpulkan Data
Merumuskan Masalah
® Menyelesaiakan Masalah

= Mengevaluasi

Gambar 11. Grafik TKPM pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Penerapan perangkat pembelajaran PjBL
yang telah dikembangkan juga mampu
meningkatkan keterampilan kerja sama. Hal
tersebut dapat diketahui dengan
membandingkan gain score sebelum perlakuan
dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data hasil keterampilan
kerja sama peserta didik kelas kontrol dn kelas
eksperimen peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Data Keterampilan Kerja Sama

N Indikator KE KK
0 Pre- Pos- Gain Pre- Pos-  Gain
test test test test
1  Bekerja 300 333 033 291 319 0,25
Produktif
2 Tanggung 295 325 029 287 326 034
jawab

3 Fleksibilita 2,93 329 034 289 323 031

S

Rerata 296 329 032 289 323 0,30

Rerata Gain score kelas kontrol dan
kelas eksperimen masing-masing sebesar 0,30
dan 0,32 dan peningkatan keterampilan kerja
sama dapat dilihat pada Gambar 12.

Skor Penilaian

Kontrol

Kelas

Pretest | Postest Pretest | Postest

Eksperimen |

m Bekerja Produktif
® Tanggung jawab

Fleksibilitas

Gambar 12. Grafik Keterampilan Kerja Sama pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Gambar 12 kedua nilai gain
score kedua kelas menunjukkan bahwa nilai

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.

Berdasarkan  pengembangan  produk
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran blog sebagai media dalam
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
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masalah serta dapat meningkatkan
keterampilan kerja sama peserta didik.

Saran

Berdasarkan  penelitian ~ Perangkat
pembelajaran hasil pengembangan diharapkan
dapat didesiminasikan di sekolah lain, tidak
hanya disekolah tempat uji coba. Perangkat
pembelajaran yang sejenis dengan hasil
pengembangan ini dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk materi yang berbeda serta target
keterampilan yang lain.
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